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This study focuses on identifying barriers in the learning process
caused by a lack of facilities and infrastructure, as experienced by
Physical Education, Sports, and Health (PJOK) teachers at SDN 1
Lewo, Tasikmalaya. The research was conducted at an elementary
school where facilities were limited or inadequate. Data collection was
conducted through observation and interviews with one PJOK teacher
and two classroom teachers. Additionally, relevant documents were
analyzed to support the findings. The research results indicate that the
absence of adequate sports fields and teaching materials poses a
barrier to effective learning processes. To improve this situation, it is
recommended that there be collaboration between the school, parents,
and the community to jointly invest in the expansion and improvement
of existing facilities. The findings of this study aim to contribute
positively to enhancing the quality of PJOK education at SDN 1 Lewo
Tasikmalaya.
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Studi ini berfokus pada identifikasi hambatan dalam proses
pembelajaran yang disebabkan oleh kekurangan fasilitas dan
infrastruktur, sebagaimana dialami oleh guru Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di SDN 1 Lewo, Tasikmalaya.
Penelitian ini dilakukan di sebuah sekolah dasar di mana fasilitas
tersebut terbatas atau tidak memadai. Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi dan wawancara dengan satu guru PJOK dan dua
guru kelas. Selain itu, dokumen-dokumen relevan dianalisis untuk
mendukung temuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ketidakhadiran lapangan olahraga yang memadai dan bahan ajar
menjadi hambatan bagi proses pembelajaran yang efektif. Untuk
memperbaiki situasi ini, disarankan adanya kerja sama antara sekolah,
orang tua, dan masyarakat untuk berinvestasi bersama dalam
perluasan dan perbaikan fasilitas yang ada. Hasil penelitian ini
bertujuan untuk memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan
kualitas pendidikan PJOK di SDN 1 Lewo Tasikmalaya.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses yang disengaja dan terencana yang bertujuan untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang esensial untuk kehidupan.
Menurut Wina Sanjaya (2005), pendidikan juga bertujuan untuk menciptakan lingkungan
belajar dan proses belajar di mana siswa dapat secara aktif mengembangkan potensi mereka.
Untuk mencapai tujuan pendidikan, diperlukan berbagai faktor pendukung, di antaranya
ketersediaan fasilitas dan infrastruktur yang memadai merupakan hal yang penting. Kedua
elemen ini esensial dan saling melengkapi dalam memastikan kelancaran berbagai aktivitas,
terutama di bidang pendidikan, pemerintahan, dan masyarakat luas. Fasilitas dan infrastruktur
berkualitas berkontribusi pada proses belajar yang efektif.

Artikel ini membahas fasilitas dan infrastruktur ramah anak dari perspektif guru.
Persepsi merujuk pada cara seseorang memandang sesuatu dan dipengaruhi oleh pengetahuan
dan pengalaman yang sudah ada (Hanik Fitrianasar, 2015). Dalam buku Education
Management (2020) karya Suhelayanti dan rekan-rekannya, disebutkan bahwa fasilitas adalah
alat yang digunakan secara langsung untuk mencapai tujuan, sementara infrastruktur merujuk
pada sarana yang tidak langsung. Dalam konteks pendidikan, fasilitas dapat berupa bahan ajar,
buku, dan perlengkapan pendidikan lainnya, sedangkan infrastruktur mencakup gedung
sekolah, ruang kelas, dan lapangan olahraga. Sekolah ramah anak adalah lembaga yang mampu
memenuhi kebutuhan anak-anak, baik secara akademik maupun non-akademik. Selain itu,
sekolah semacam ini harus mendukung pengembangan keterampilan dan kepercayaan diri,
serta memberikan perlindungan terhadap berbagai bentuk kekerasan, seperti fisik, psikologis,
verbal, dan seksual (Rizki Umi Nurbaeti, 2020). Ketersediaan fasilitas yang baik dan aman
memainkan peran krusial dalam mencapai tujuan pendidikan, terutama dalam mata pelajaran
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). Mata pelajaran ini tidak hanya berfokus
pada perkembangan fisik siswa, tetapi juga pada pembentukan karakter, kerja sama, disiplin,
dan kebugaran fisik. Seperti yang diindikasikan oleh Delvi Kristanti Liloi dkk. (2021), PJOK
merupakan bagian integral dari sistem pendidikan umum dan bertujuan untuk mengembangkan
keterampilan fisik, pemikiran kritis, interaksi sosial, stabilitas emosional, sikap moral, dan gaya
hidup sehat (Dicky Wahyudi, 2021). Penelitian I Made Setiawan (2021) menunjukkan bahwa
kurangnya fasilitas dan infrastruktur merupakan masalah umum dalam pelajaran PJOK. Karena
mata pelajaran ini terutama terdiri dari aktivitas fisik, diperlukan ruang dan peralatan yang
memadai. Penyediaan fasilitas dan infrastruktur yang sesuai tidak boleh diabaikan. Selain
fungsionalitas, penting bahwa fasilitas ini ramah anak: aman, sesuai dengan usia dan kebutuhan
anak-anak, serta mampu memberikan kenyamanan selama proses belajar. Untuk menyelidiki
hal ini lebih lanjut, dilakukan studi lapangan di SDN 1 Lewo di Kota Tasikmalaya pada 18 Juni
2025. Studi ini menggunakan wawancara mendalam dengan guru PJOK dan guru kelas sebagai
sumber informasi utama. Mereka memiliki pemahaman terbaik tentang situasi pendidikan yang
sebenarnya dan fasilitas yang tersedia di sekolah. Wawancara tersebut menghasilkan data
berharga tentang hambatan yang dihadapi guru, solusi yang telah mereka coba, dan harapan
mereka untuk perbaikan di masa depan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan
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gambaran lengkap tentang ketersediaan, kualitas, keamanan, dan tingkat kenyamanan fasilitas
dan infrastruktur pendidikan, khususnya terkait PJOK di sekolah dasar. Hasilnya dapat
digunakan sebagai bahan evaluasi dan rekomendasi bagi pembuat kebijakan dan pihak terkait
lainnya, seperti pimpinan sekolah, kantor pendidikan, komite sekolah, dan komunitas lokal.
Kerja sama antara pihak-pihak ini sangat penting untuk mencapai solusi yang berkelanjutan dan
efektif. Selain itu, temuan ini dapat menjadi dasar untuk menyusun rencana jangka panjang
pengembangan fasilitas sekolah. Tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan dasar, tetapi juga
untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, aman, dan motivatif. Dengan fasilitas
yang memadai dan sesuai, proses pembelajaran PJOK dapat berjalan efektif dan
menyenangkan. Hal ini akan berkontribusi pada peningkatan motivasi siswa dan keterlibatan
mereka dalam aktivitas fisik. Pada akhirnya, hal ini mendukung tujuan utama pendidikan:
membentuk generasi yang sehat, cerdas, dan berakhlak mulia yang aktif berpartisipasi dalam
masyarakat.

METODE

Penelitian ini melakukan penelitian deskriptif kualitatif . Pendekatan ini bertujuan untuk
menggunakan data lapangan untuk menggambarkan dan memahami fenomena secara
menyeluruh. Metode ini dianggap paling cocok untuk menyelidiki secara menyeluruh masalah
yang terkait dengan keterbatasan sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran, khususnya
di bidang Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). Penelitian ini menggunakan
wawancara mendalam dan berbagai dokumen analisis pendukung yang terkait langsung dengan
subjek penelitian. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mengumpulkan informasi dan
perspektif dari para narasumber tentang kondisi fasilitas saat ini di sekolah dan bagaimana hal
ini berdampak pada kegiatan belajar mengajar.

Penelitian dilakukan di SDN 1 Lewo di Kota Tasikmalaya, Provinsi Jawa Barat.
Narasumber utama penelitian ini adalah satu orang guru PJOK dan dua orang guru kelas, yang
dianggap memiliki pengetahuan dan pengalaman langsung dalam menyampaikan pembelajaran
di tengah keterbatasan fasilitas. Sekolah ini dipilih karena mewakili kondisi nyata dari lembaga
pendidikan dasar yang mengalami keterbatasan fasilitas. Penelitian ini dilakukan pada hari
Rabu, tanggal 18 Juni 2025, dan pengumpulan data dilakukan secara langsung di sekolah.
Peneliti juga mengamati kondisi fisik sekolah dan mencatat berbagai hasil.

Pengumpulan Data
¢ Wawancara
e Dokumentasi

Trianggulasi
e Sumber (Guru)
e Teknik (Wawancara dan dokumentasi)

Analisis Data
e Reduksi Data
¢ Display Data
o Kesimpulan
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Tabel 1.1 Tahapan pelaksanaan penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berikut adalah hasil wawancara kami bersama 3 narasumber, dimana 1 narasumber

kami adalah seorang guru PJOK dan 2 narasumber kami adalah guru kelas.

Tabel 2.1 Pertanyaan Wawancara Terkait Sarana dan Kegiatan Olahraga di Sekolah

No Pertanyaan Jawaban
1 Apakah Sarana dan pra-sarana di Belum memadai, pada bagian sapras
sekolah ini memadai?
2 Olahraga yang biasa dilakukan di Volly, Basket, = Renang, Takrow
sekolah ini? Taekwondo, Sepak bola dan Bulu Tangkis
3 Untuk sepakbola lapangannya Ada, tapi belum memadai, lalu lapangannya
bagaimana? sempit
4  Kalau dari sekolah ada gak usaha untuk  Ada, tapi karena danaya dibatasi, jadi dalam
memperbaiki? penggunaanya tidak bisa semaksimal
mungkin
5 Lalu bagaimana dengan sarana dan pra- Mungkin kalau untuk di kelas masih
sarana di ruang kelas? kurang, karenanya kami sering
bergantian/bergilir dengan guru dari kelas
lainnya. Jadi kurangnya dari IT tapi untuk
bahan ajar insya Allah memenuhi jadi
walaupun kurang tetap kami maksimalkan
dengan cara dimodifikasi dan untuk di
sekolah dasar juga lebih suka yang konkrit
atau nyata
6 Untuk sarana pra-sarananya ini ramah ~ Kalau ramah anak belum safty, belum
anak atau tidak? 100% safty masih 50% safty
7 Kalau di sekolah ini, sarana dan Mungkin lapangan badminton serta takrow
prasarana yang dianggap layak untuk
anak, contohmya apa?
8 Persepsi dari bapak atau ibu mengenai  Aman dan safty buat anak, lalu bisa
sarana dan prasarana mata pelajaran  digunakan untuk anak
PJOK yang ramah anak itu bagaimana?
9  Yang kurang dari sarana dan prasarana? Bola, Net, lalu Ring basket
10 Tadi kan ada sarana dan prasarana yang Harapannya pasti lebih bagus, baik di kelas
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Pembahasan

Dari wawancara tersebut, terlihat bahwa infrastruktur untuk mata pelajaran PJOK
(Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan) di SDN 1 Lewo masih belum memadai.
Kekurangan ini tentu saja mempengaruhi proses belajar, mengingat fasilitas pendidikan dan
infrastruktur sangat penting untuk mendukung kegiatan pendidikan, terlepas dari tingkat
akreditasi sekolah, apakah itu A, B, atau C. Tanpa fasilitas dan infrastruktur yang memadai,
sulit untuk mewujudkan pendidikan berkualitas tinggi (Firima Zona Tanjung dkk., 2016).
Kehadiran fasilitas dan infrastruktur yang baik merupakan unsur fundamental yang tidak boleh
diabaikan. Tingkat kelengkapan dan kegunaan fasilitas ini juga mencerminkan kualitas sebuah
sekolah (Nadia Wirdha Sutisna & Anne Effane, 2022). Fasilitas yang memadai berperan besar
dalam menciptakan lingkungan belajar yang stimulan, menyenangkan, dan efektif. Dalam
pendidikan PJOK, lapangan olahraga, peralatan permainan, dan alat latihan sangat penting
untuk mengembangkan keterampilan motorik siswa. Jika dukungan ini tidak tersedia, guru akan
mengalami kesulitan dalam menerapkan metode pengajaran yang bervariasi dan berpusat pada
siswa. Kekurangan fasilitas juga dapat menyebabkan penurunan motivasi dan keterlibatan
siswa, yang menghambat pencapaian tujuan pembelajaran.Oleh karena itu, penyediaan fasilitas
yang aman, lengkap, dan nyaman harus menjadi prioritas dalam kebijakan sekolah, agar proses
belajar dapat berjalan optimal dan tujuan fisik, mental, serta sosial tercapai. Tingkat kesesuaian
sekolah dengan kebutuhan anak dapat dilihat dari kondisi fasilitas dan infrastrukturnya. Namun,
penelitian ini menunjukkan bahwa SDN 1 Lewo belum memenuhi karakteristik sekolah ramah
anak. Hal ini disebabkan karena keamanan di sekolah tidak sepenuhnya terjamin dan
fasilitasnya tidak memadai. Berdasarkan temuan kami, fasilitas ramah anak didefinisikan
sebagai fasilitas yang aman untuk digunakan oleh anak-anak. Menurut Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan Indonesia (seperti yang dijelaskan dalam artikel Implementation of Child-
Friendly Infrastructure Facilities at SDN Bekasi Jaya VII), sekolah ramah anak adalah lembaga
pendidikan dengan lingkungan yang bersih, aman, dan sehat yang memperhatikan hak-hak
anak, melindungi mereka dari kekerasan dan diskriminasi, serta menghormati martabat anak.
Sekolah-sekolah semacam ini tidak hanya fokus pada keamanan fisik dan kebersihan, tetapi
juga pada penciptaan lingkungan psikososial yang mendukung bagi anak-anak. Sekolah ramah
anak memastikan siswa merasa bebas untuk belajar, bermain, berkarya, dan mengembangkan
bakat mereka tanpa rasa takut atau tekanan. Mereka mempromosikan penghormatan terhadap
hak-hak anak, termasuk hak untuk didengar, hak atas pendidikan berkualitas, dan hak untuk
berpartisipasi aktif dalam kegiatan sekolah. Kebijakan, program, dan praktik sehari-hari di
sekolah harus didasarkan pada prinsip-prinsip perlindungan anak dan hak-hak anak. Berkenaan
dengan infrastruktur, sekolah ramah anak harus dilengkapi dengan ruang kelas yang baik
ventilasi dan pencahayaannya, fasilitas sanitasi yang higienis dan terpisah untuk laki-laki dan
perempuan, lapangan bermain yang aman, serta fasilitas olahraga yang terawat dengan baik.
Hal ini memungkinkan anak-anak bergerak dengan bebas dan aman, yang berkontribusi pada
kesenangan dan motivasi belajar mereka. Penerapan konsep ‘sekolah ramah anak’ memerlukan
keterlibatan aktif dari semua pemangku kepentingan: kepala sekolah, guru, staf pendukung,
orang tua, dan komunitas lokal. Hanya melalui upaya bersama, lingkungan sekolah yang
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sepenuhnya mendukung perkembangan akademik, sosial, emosional, dan fisik anak-anak dapat
tercipta.

Kondisi fasilitas dan infrastruktur di SDN Lewo dapat dilihat dari perawatan yang buruk
pada lapangan olahraga, jumlah peralatan olahraga yang terbatas, serta jaring dan ring basket
yang sudah aus. Jaring voli, misalnya, digunakan secara multifungsi, sementara hanya ada satu
ring basket yang kondisinya juga buruk. Kekurangan ini berdampak langsung pada kualitas
mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK), karena fasilitas sangat
penting untuk mendukung aktivitas belajar fisik di sekolah. Menurut Candra Rima Yusuf dkk.
(2022), fasilitas tersebut meliputi bola, jaring, raket, dan matras. Kekurangan fasilitas yang
memadai, seperti di SDN Lewo, menghambat pencapaian tujuan pembelajaran PJOK. Dalam
situasi di mana lapangan olahraga tidak layak dan peralatan olahraga terbatas atau rusak, guru
mengalami kesulitan besar dalam melaksanakan kurikulum. Siswa mendapatkan kesempatan
yang lebih sedikit untuk mengembangkan keterampilan motorik mereka dan dibatasi dalam
kebebasan bergerak. Selain itu, fasilitas yang buruk dapat menyebabkan situasi berbahaya, yang
mengganggu keamanan dan kenyamanan selama pelajaran. Hal ini mengurangi antusiasme,
motivasi, dan partisipasi siswa dalam pelajaran PJOK. Karena PJOK tidak hanya berfokus pada
kebugaran fisik, tetapi juga pada pembentukan karakter—seperti sportivitas, kerja sama, dan
disiplin—ketersediaan infrastruktur yang sesuai sangat mendesak. Alasan penting mengapa
fasilitas yang baik sangat krusial dalam pendidikan olahraga adalah karena siswa berinteraksi
langsung dengannya sesuai dengan materi pembelajaran. Jika fasilitas ini tidak memadai, guru
akan menghadapi berbagai hambatan, termasuk penurunan keterlibatan siswa, terutama pada
pelajaran yang abstrak atau teoretis (Bambang Harianto dkk., 2025). Seperti yang ditekankan
oleh Rima Yuni Saputri dkk. (2023), kondisi fasilitas pendidikan sangat mempengaruhi
kesuksesan program pendidikan di sekolah. Ai Lisnawati dkk. (2023) juga menyatakan bahwa
kualitas penawaran pendidikan ditentukan oleh sejauh mana fasilitas dan infrastruktur yang ada
dikelola dan dimanfaatkan dengan baik. Dari sini dapat disimpulkan bahwa pendidikan jasmani
tidak mungkin efektif tanpa fasilitas yang memadai dan sesuai, karena hampir semua aktivitas
pembelajaran memerlukan dukungan fisik. Selain itu, dari pernyataan Ibu Tiara Melinda S.Pd.,
terlihat bahwa ruang kelas di SDN 1 Lewo juga belum sepenuhnya dilengkapi: “Di kelas
seringkali kurang, jadi kami sering bertukar bahan dengan guru lain. Ada kekurangan dalam
hal ICT, tetapi terkait bahan ajar, kami berusaha memaksimalkan penggunaannya. Untuk
sekolah dasar, kami lebih memilih penggunaan bahan ajar yang konkret dan dapat disentuh.”

Dalam konteks ini, guru harus fleksibel dan inovatif. Mereka harus menyesuaikan diri
dengan keterbatasan infrastruktur dengan variasi metode pengajaran dan meningkatkan
motivasi siswa (I Made Setiawan, 2021). Kreativitas guru sangat penting dalam hal ini. Dengan
menggunakan sumber daya sederhana atau elemen dari lingkungan sekitar, seperti lapangan
sekolah atau bahan daur ulang, pengalaman belajar alternatif dapat diciptakan. Kerjasama
dengan pihak eksternal untuk meminjam fasilitas olahraga juga merupakan solusi praktis.
Tantangan-tantangan ini tidak boleh menjadi hambatan bagi pendidikan PJOK berkualitas
tinggi. Melalui inovasi, kolaborasi, dan tanggung jawab bersama, tujuan PJOK tetap dapat
dicapai, yaitu membentuk siswa yang sehat, terampil, dan berakhlak mulia.
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Solusi penting terletak pada pengelolaan efektif fasilitas dan infrastruktur yang ada.
Menurut Sholihan (2023), hal ini berarti semua sumber daya dalam pendidikan harus dikelola
secara efektif dan efisien. Anggi Saputra dan Andi Setiawan menambahkan bahwa perencanaan
dan organisasi merupakan bagian esensial dari pengelolaan infrastruktur yang baik. Melalui
inspeksi dan pemeliharaan rutin, sekolah dapat mencegah kerusakan dan memanfaatkan sumber
daya yang tersedia secara optimal. Pada saat yang sama, diperlukan perencanaan jangka pendek
dan jangka panjang untuk pembelian baru atau perbaikan, dengan mempertimbangkan anggaran
yang tersedia dan mencari dana tambahan. Selain pengelolaan internal yang baik, konsultasi
dengan komunitas lokal juga sangat penting. Dengan memanfaatkan fasilitas milik warga
sekitar, seperti lapangan olahraga yang lebih besar, kekurangan dapat diatasi. Kerjasama ini
tidak hanya memperluas akses ke ruang yang lebih luas, tetapi juga memperkuat ikatan antara
sekolah dan komunitas. Orang tua juga dapat dilibatkan secara aktif. Melalui komunikasi
terbuka, orang tua dapat didorong untuk berkontribusi dalam bentuk donasi, penggalangan
dana, atau sukarela. Untuk pendekatan yang lebih terstruktur, sekolah dapat membentuk komite
orang tua yang khusus menangani peningkatan fasilitas sekolah. Ketika sekolah, orang tua, dan
komunitas bekerja sama, fasilitas PJOK yang dibutuhkan di SDN Lewo dapat direalisasikan
secara bertahap. Upaya bersama ini akan memiliki dampak positif pada kualitas pendidikan dan
perkembangan keseluruhan siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa fasilitas dan infrastruktur
membentuk kesatuan yang terintegrasi dan esensial dalam mendukung kegiatan pendidikan
yang sukses. Fasilitas yang baik ditandai, antara lain, oleh kesesuaiannya dengan kebutuhan
anak-anak. Aspek ini sangat penting dalam bidang Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan
Kesehatan (PenjasOrkes), di mana aktivitas fisik menjadi fokus utama, sehingga diperlukan
sarana dan ruang belajar yang aman, aksesibel, dan sesuai. Penelitian yang kami lakukan di
SDN 1 Lewo di Tasikmalaya menunjukkan bahwa ketersediaan fasilitas dan infrastruktur yang
ramah anak masih belum memadai. Kekurangan ini tidak hanya mempengaruhi efektivitas
proses belajar, tetapi juga berpotensi menjadi risiko bagi keselamatan siswa. Kekurangan
fasilitas yang aman dan ramah anak dapat menyebabkan keterlambatan belajar dan
meningkatkan risiko kecelakaan selama aktivitas fisik. Untuk mengatasi masalah ini,
disarankan untuk mengoptimalkan pengelolaan fasilitas yang ada dan menjalin kerja sama
dengan komunitas lokal, misalnya dengan memanfaatkan fasilitas yang dimiliki oleh warga
sekitar. Selain itu, kerja sama antara guru dan orang tua sangat penting untuk menemukan solusi
bersama dan menerapkan perbaikan yang berkelanjutan. Menjamin infrastruktur yang memadai
dan aman memainkan peran krusial dalam mencapai tujuan pendidikan, terutama dalam mata
pelajaran yang memerlukan aktivitas fisik. Batasan saat ini di SDN 1 Lewo merupakan
tantangan serius yang perlu segera diatasi. Hal ini memerlukan keterlibatan berbagai pemangku
kepentingan, termasuk sekolah, orang tua, warga sekitar, dan lembaga pemerintah. Langkah-
langkah yang dapat diambil untuk mewujudkan hal ini meliputi pembelian fasilitas baru,
pelaksanaan pemeliharaan rutin, dan pembentukan kerja sama struktural dengan pihak
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eksternal. Keterlibatan orang tua dalam meningkatkan lingkungan belajar juga berkontribusi
pada penciptaan pengalaman sekolah yang aman, stimulan, dan menyenangkan bagi anak-anak.

Dengan pendekatan yang tepat dan tanggung jawab bersama, kualitas pendidikan
jasmani di SDN 1 Lewo dapat ditingkatkan secara signifikan. Hal ini akan menjadi landasan
untuk pengembangan generasi siswa yang sehat, aktif, dan sukses.
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